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1. Permohonan Maaf Penerjemah

Segala puji bagi Allah 'Azza Wa Jalla yang
telah memberikan taufig-Nya sehingga kami dapat
menyelesaikan penerjemahan buku yang berjudul
“Sepuluh Kaidah dalam Penyucian Jiwa”. Adapun
judul dalam versi bahasa arab “illl 435 b 20138 e
karya Syaikh Prof. Dr. Abdurrazaq ibn ‘Abdil Muhsin
al-Badr (Hafidzahullahu). Semoga Allah Ta’ala
mencurahkan limpahan pahala bagi beliau berserta
keluarga.

Kami sengaja menghadirkan teks asli
berbahasa arab yang telah kami bubuhi harakat dan
juga disertai teks terjemahan indonesia tepat
dibawahnya dengan tujuan agar buku ini juga bisa
menjadi sarana belajar bagi para penuntut ilmu yang
ingin mengasah kemampuan bahasa arabnya.

Bersamaan dengan tulisan ini, izinkan kami
mengajukan beberapa poin permohonan maaf
sebagai berikut :



wii)l 45855 (§ delsé sEz — Sepuluh Kaidah dalam Penyucian

Pertama — Jika ditemukan kesalahan dalam
harakat ataupun kesalahan makna terjemahan,
maka mohon berkenan memaafkan dan segera
menghubungi  kami.  Sungguh, kami telah
mengerahkan usaha terbaik untuk menerjemahkan
kitab ini dengan sangat hati-hati, namun bagaimana

pun sebagai manusia seringkali kita khilaf dan lupa.

Kedua - Tanpa mengurangi rasa hormat
kami, mohon kepada para pembaca tidak
memperjual-belikan PDF atau buku cetaknya secara
komersial. Hal ini disebabkan kami meminta izin
kepada Syaikh Prof. Dr. Abdurrazaq ibn ‘Abdil
Muhsin al-Badr sekedar untuk menerjemahkan
kemudian dicetak guna kami sebarkan secara gratis.
Sehingga tidak elok jika para pembaca sekalian
malah memperjual-belikan. Sekiranya para pembaca
ingin mencetak buku ini, maka silahkan cetak secara
mandiri di percetakan terdekat.

Ketiga — Kami mohon izin menginfokan
kepada segenap pembaca sekalian, bahwasanya
saat ini kami sedang berjuang membebaskan
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sebuah lahan untuk dibangun diatasnya Masjid at-
Tauhid dan gedung sekolah gratis. Saat ini sekolah
gratis dan rumah qur’an gratis kami masih menyewa
bangunan ruko dengan biaya sewa 190 Juta / tahun,
sehingga  kami sedang berjuang untuk
membebaskan sebuah lahan yang tidak jauh dari
kampus LIPIA Jakarta. Bagi para pembaca yang
tersentuh hatinya dengan pembebasan lahan Masjid
at-Tauhid tersebut bisa mengikuti Info lebih detil
dengan mengakses link berikut
masjid.sahabattauhid.com

Mohon doakan kami, agar semua buku yang
kami terjemahkan ini semata-mata mengharapkan
perjumpaan dengan Allah ‘Azza Wa Jalla. Semoga
kami dijauhkan dari segala hal yang dapat merusak

amal.

Akhuukum Fillah
Al-Fagiir Abu Musa al-Fadaniy

(Pengelola Sekolah Gratis Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah dan
Rumah Qur’an Gratis Sahabat Tauhid)
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2. Pengantar Penulis

PSRN VO | (e
i) ool e 23005 Bl (Cpallad) o A A
(oY) (salel) ) e b ara el 5385 Upds Wl «Call 5l A5
3 ol o5 ) aes Lo Sl (A cGemadl 4dias 4l e g
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada
junjungan para nabi, penutup para rasul, Nabi kita
dan teladan kita serta penyejuk hati kita, Muhammad
bin Abdullah, yang menjadi pembimbing yang
amanah, begitu pula kepada keluarganya dan
seluruh sahabatnya, serta siapa pun yang mengikuti
petunjuk mereka hingga hari kiamat. Amma ba'du.

i @ sl cabe BT ey e G b o

23y Aaliall e 5 AABal Gdll e il )5k 3 80 Jag e
(S 08 (Jas e ke e D3 s s las G
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Sesungguhnya jiwa yang ada dalam diri
manusia adalah perkara yang agung dan sangat
penting. Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung
telah bersumpah dengan jiwa yang beruntung dan
yang tidak beruntung dalam Surah Asy-Syams
dengan sejumlah makhluk-Nya yang besar, yang
menunjukkan  kebesaran-Nya. Allah  Ta’ala

berfirman:

S5 (F) s 13 i () B 13 Ladlls (V) Wealag a5y
Loy iy (V) Laada Ly V15 (0) Lt Lay oLl () gl 13)
CA 385 (3) ER) ca il B () Losip ) shd aaglle (V) s
(V) R s

"Dan demi matahari dan cahayanya di pagi

hari, dan demi bulan apabila mengiringinya, dan
demi siang apabila menampakkannya, dan demi
malam apabila menutupinya, dan demi langit serta
yang membangunnya, dan demi bumi serta yang
menghamparkannya, dan demi jiwa serta
penyempurnaan (ciptaan)nya, maka  Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sungguh beruntung orang yang

12
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menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh merugi orang
yang mengotorinya." (QS. Asy-Syams: 1-10).

3355 (oo CGR3 Jealy (BRS Ga @5‘ %:0as e Al
dgadlia)s el S5 3 Lo (a O Gh AL 0y Qall
B3 5 Ge A5 <l 515 el e JERELL B 3L

Firman Allah Yang Maha Mulia dan Maha
Agung:  "Sungguh  beruntung orang yang
menyucikannya™—Asal  kata  'zakat' adalah
peningkatan dalam kebaikan. Yang dimaksud dalam
ayat ini adalah, siapa pun yang berusaha
menyucikan  jiwanya, @ memperbaikinya, dan
mengangkat derajatnya dengan memperbanyak
ketaatan, kebaikan, serta menjauhkan diri dari
kejahatan dan dosa, maka keberuntungan baginya
telah tercapai.

13
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S Al Jal Bl (e A Bgy :Ja5 Ge Al
JIAHL b adag QB Jaiy day K0 AnE AT B _alalls (2EAY)
Aapny A0 Ui Sl (8 e sfall oy LeIaT 5 Lgaad s « il
Ay Sl )5kl Al ally a5 Alaals
Firman-Nya: "Dan sungguh merugi orang
yang mengotorinya™—Asal kata 'tadsiya’ adalah
menyembunyikan. Maka, orang yang bermaksiat
telah menyembunyikan jiwa mulianya dengan
melakukan dosa, menutupinya dengan sifat-sifat
hina, merendahkannya dengan perbuatan tercela,
serta menghancurkannya dengan keburukan hingga
jiwa tersebut menjadi hina dan rendah. Dengan
demikian, ia berhak mendapatkan kerugian dan
kehancuran, dan kita memohon perlindungan

kepada Allah dari hal tersebut.

elimdls WYEL ) ) G (S Y AR GG )
£ K e &g (sl J3a 2545 L (gl 5 dBle asdl s
oy 5 ol 0 Al 0 06 Y e iy
(el A o 580 Y szl 8 A0, V5
Jiwa yang mulia tidak akan menerima sesuatu
kecuali yang terbaik, tertinggi, dan paling baik

14
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akibatnya. Sebaliknya, jiwa yang rendah akan
berkeliaran di sekitar hal-hal yang hina, dan
mendekatinya seperti lalat yang hinggap di atas
kotoran. Jiwa yang mulia dan luhur tidak akan rela
dengan kezaliman, perbuatan keji, pencurian, atau
pengkhianatan, karena ia terlalu besar dan agung
untuk melakukan hal-hal tersebut.

G ) (o 08t G Sy Akl 5,000 gt
(VA 02) adil Y o 5ily) ((@5\3’1@3 Ll

Jiwa yang hina, rendah, dan tercela adalah
kebalikan dari jiwa yang mulia. Setiap jiwa
cenderung kepada hal-hal yang sesuai dengan
sifatnya dan menyerupainya.

Of 4ul) sl olled (K e Ciny 23l 23y el A8 A8 W
Bl o2 (3685 e alia A Salsd Ol A Rl gy o

Karena penyucian jiwa sangatlah penting,
setiap Muslim yang ingin menasihati dirinya sendiri

15
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wajib memberikan perhatian yang luar biasa
terhadap jiwa tersebut. la harus berjuang sepanjang
hidupnya untuk mencapai tujuan yang mulia ini agar
ia berhasil di dunia dan akhirat, serta menikmati
kebahagiaan sejati.

ol adle a0 Lo 0 0505 0B US s oLt e (0 (i
Gl 2 2adl5 (03 1 ey B s 3h) i Blle Sl gy
1 Sk A A e et e 30 (% Gl 3 O
Ga O G G (A S ) gl e sl iy At
5835 o\l 5 B Alakih S 55 (gl JRb 5 a8l () K5 )
Sesungguhnya jiwa memiliki hak atas
seorang Muslim, sebagaimana sabda Rasulullah #:
"Dan jiwa kamu memiliki hak atasmu.” Kesalahan
besar jika seseorang mengira bahwa hak jiwa itu
harus dipenuhi dengan memperberatnya atau
menghalanginya dari kebutuhan yang Allah
Subhanahu Wa Ta’ala ciptakan bagi jiwa tersebut.
Begitu juga, salah jika mengira bahwa hak jiwa

dipenuhi dengan menyepelekan, mengabaikannya,

16
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atau membiarkannya tenggelam dalam hawa nafsu

dan keinginan-keinginan yang melampaui batas.

Al & & G A5 O el Jhay L RS 0 &8 O e
S PSP g P AN P AT [ IR - S R i I W
Al angi el adle i la

Mustahil penyucian jiwa dapat dicapai dengan
cara yang keliru seperti itu. Penyucian jiwa hanya
dapat dicapai melalui jalan-jalan syar’i, dengan sikap
yang seimbang dan moderat, tidak berlebihan dan
tidak pula meremehkan. Sebaliknya, harus mengikuti

petunjuk Nabi # dan jalannya yang lurus.

@%;&éﬁﬂﬂ\ L{).-.",'i ‘é—ig-:‘a?\}g):fb // F33 ;i\ \3& Lé“))szi;&}
Ly L L U8 (yo b g3 dlgiias

Dalam tulisan ringkas ini, saya akan
menyebutkan sepuluh prinsip penting yang dapat
membantu seorang Muslim dalam menyucikan

jiwanya, mengembangkannya, dan

17
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membersihkannya dari segala hal yang menodainya

dan merusaknya.

S ol 8 aad G cllae s s cm)sjus‘);u\ S ) (i
e Liag ilas ey Lete Heda L Gl Liiad B3 olgfins Ve o jla
g aaiagall L 5 aras g

Saya memohon kepada Allah Ta’ala agar Dia
menyucikan jiwa-jiwa kita, memperbaiki amal
perbuatan kita, membimbing perkataan Kkita,
memberikan kita pemahaman terhadap kebenaran
dan rezeki untuk mengikutinya. Semoga Dia juga
memberi kita petunjuk kepada akhlak dan perbuatan
yang terbaik, menjauhkan kita dari akhlak yang
buruk, dan melindungi kita dari segala fitnah, baik
yang tampak maupun yang tersembunyi. Semoga
shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita
Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya.

18



wii)l 45855 (§ delsé sEz — Sepuluh Kaidah dalam Penyucian

3. Prinsip Pertama

LJ}:H 3639133\

Prinsip pertama

G shll) dy 835 L Sl dm 30
Tauhid adalah asas penyucian jiwa

aasls Ja G 1 A Wl G 0 D 56 aa 50 )

L@ ) G5 Gall SR Ly 1 iy AAaL 06 LS

Sesungguhnya tauhid adalah tujuan utama
mengapa Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung
menciptakan kita, sebagaimana firman-Nya: "Dan
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku" (Adz-Dzariyat:
56).

19
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Mgy 1 Jad J8 LS JLils oL 3563 H5ae Uail 5h
Ry SIA PP R RS o ‘z{;u)‘ui (K b Uiy
Tauhid juga merupakan inti dari dakwah para
nabi dan rasul, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
"Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul
kepada setiap umat (untuk  menyerukan),
‘Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut (segala
sesuatu yang disembah selain Allah)" (An-Nahl: 36).

ALY o 8 JAN sy e Gang e 031 b A 55
LS el b o Ja3 36l ) delB) e Gang e U531 5b Al
S 45 Lt A 0 G Jin o S iy e 0 K 20 08
O ol s G O3l (83 ol Gl G 038 e 235 ) ol
(09) o s (YTYY) mmm bl am ) (( (a5 ) 1538 58
Tauhid adalah hal pertama yang wajib
dipenuhi oleh seseorang untuk masuk ke dalam
agama Islam. Begitu juga, tauhid adalah hal pertama
yang harus diajarkan oleh seorang da’i kepada
orang-orang, sebagaimana Nabi ¥ bersabda kepada
Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu ketika
mengutusnya ke Yaman: "Sesungguhnya kamu
akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab, maka

20
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jadikanlah hal pertama yang kamu dakwahkan
kepada mereka adalah agar mereka mentauhidkan
Allah Ta’ala" (Hadits Bukhari dan Muslim).

a3y sl &5 Y Gl Sy AR &) 25 3
OSaall Basy oJas G &) 06 A 25wl il Gl
(V) Ga2HS gh a0 ah s BE3N 6 8% Y Gl (3)
Allah Subhanahu wa Ta'ala mengancam
orang-orang yang tidak menyucikan diri mereka
dengan tauhid dan keimanan dengan azab yang
berat pada hari kiamat. Allah Yang Maha Mulia
berfirman: "Kecelakaan bagi orang-orang musyrik,
(vaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat
dan mereka kafir terhadap kehidupan akhirat”
(Fussilat: 6-7).

Al L)) AR V)l 8 des ) a8 3 08
On Gl (s e Bl G ety 36 s 855 )
Oial 135 () Y AD) V) dBss shg o dED Lo Al 450 e g o)
(072 (e (L) 4y &5
lbn Taimiyah rahimahullah dalam

menafsirkan ayat tersebut berkata: "ltu adalah tauhid

21
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dan keimanan yang dengannya hati menjadi suci;
karena tauhid mencakup penafian keberadaan ilah
selain Allah dari hati, dan menetapkan keilahian
Allah dalam hati, inilah hakikat dari ‘Laa ilaaha

illallah." Inilah asas yang membuat hati menjadi suci.

Gay ) s G tadall ST ) 1) Aes sy S0 G 5

A5 i Sy (@ ) A ) O B el a2k
(2 1) (Bl (- ((slaiz 385 K il 5h 5, LA
lonul Qayyim rahimahullah juga berkata:

"Mayoritas mufassir dari kalangan salaf dan yang

setelahnya mengatakan bahwa itu adalah tauhid;

yaitu syahadat 'Laa ilaaha illallah," keimanan yang

dengannya hati menjadi suci... dan ini adalah asas

dari setiap penyucian dan pertumbuhan.”

SN G Qpdaiy sl 4 &5 Jtal 5 3 5 G S
06 W& Jue ) gaead Tads 5 (5 el 5 ool (5% L 2 5
allie Hlaiadd &l A S e Gl )5 S s ) S5y 1
RPN I
Sebagaimana tauhid adalah dasar yang
menyucikan dan membersihkan jiwa, maka syirik

22
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adalah hal yang paling mengotori jiwa dan
menghancurkannya. Bahkan, syirik menggugurkan
semua amal perbuatan, sebagaimana firman Allah
Ta'ala: "Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu
dan kepada orang-orang sebelum kamu: 'Jika kamu
mempersekutukan (Allah), niscaya akan terhapuslah
amalanmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang

yang merugi

B3 8 LS e cila bl 1 00 8580 Y sl S sh g

€l B I (5 e Dy e IO O D Y ) Gy

Syirik adalah dosa yang tidak akan diampuni
oleh Allah bagi orang yang meninggal dalam
keadaan melakukan syirik, sebagaimana firman-
Nya: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
dosa mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia
mengampuni dosa yang selain dari itu bagi siapa
yang Dia kehendaki" (An-Nisa: 48).

23
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s OB WS e dae @nal G 8 e 80 & 258
Ga Cnalhall G 500 815kas Bl e 40 2058 38 AL 8,8 e Ay
.« QLIA-'\T
Allah juga mengharamkan surga bagi siapa
saja yang menyekutukan-Nya, sebagaimana firman-
Nya: "Sesungguhnya barang siapa yang
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan
tempatnya adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-
orang zalim itu seorang penolong pun" (Al-Ma'idah:
72).

A Elang ALK S5 A Ela s ) Sa)) G818
el Gl 085 Se ) 0B W 3515 WA 3 ol G s Al
kOsNieh ah g &Y a4 ﬁj;‘ ;JL-' pla) | gl HE
Jika seorang hamba mencapai tauhid yang
sejati, maka dia akan memperoleh penyucian jiwa
yang sempurna, mendapatkan petunjuk, serta
keamanan yang menyeluruh di dunia dan akhirat.
Sebagaimana firman Allah: "Orang-orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-

24
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orang yang mendapat keamanan dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk” (Al-An’am:
82).

(aiag Alleef cuall A Aiaddis & O b oLRAT e
a3 all Cul sl e bt e e JAY Jag «Calday 40 &35
A A A 5 Gl e 4 e
Maka, ketika seorang hamba mengikhlaskan
ketundukan dan kecintaan hanya kepada Allah, amal
perbuatannya menjadi murni, benar, dan jiwa pun
menjadi suci serta baik. Namun, ketika ia
mencampurkan amalannya dengan unsur-unsur
syirik, maka masuklah ke dalam jiwanya kekotoran
dan kerusakan sesuai kadar campuran tersebut.

a3l Jas 52 A0 21085 s S (3885 V) Ll 385 Sid
L Gl Al B & Yy 1 s 06 W Al Jaadl (aY4) 5
Maka, tidak ada penyucian jiwa kecuali
dengan merealisasikan tauhid, mengesakan Allah
‘Azza Wa Jalla dalam ibadah, dan mengikhlaskan
segala amal perbuatan hanya kepada-Nya.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala: "Ingatlah, hanya

25
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milik Allah agama yang murni (ikhlas)" (Az-Zumar:
3).

Ly e 31 maty S (o Ll V) U BI85 Y5
Adalads S S Gl s (K e
Tidak ada penyucian jiwa kecuali dengan
membersihkannya dari segala bentuk syirik, serta
membebaskannya dari segala sesuatu yang
bertentangan  dengan  tauhid atau yang

melemahkannya.

26
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4. Prinsip Kedua

4 Sacal)

Prinsip kedua

2

sl BI85 Gk S84

Y

Doa Adalah Kunci Penyucian Jiwa

Sad & e a8 2o oal)) 1adll s $lial e 0 (6
((TAYR) e (e e 3 ) £(T7Y) s (ol S sl 0 1) (el (e

((o737) 18 ((ealsd gomam B V) 4 )

Nabi # bersabda: "Tidak ada sesuatu yang
lebih mulia di sisi Allah Ta'ala selain doa" (Hadits

Riwayat Tirmidzi).

| leda) 48 &Y ¢ Tah3 A0AL ) N il Jiadl e 2l
s AR A 53k a5 LS5 JEN S I 5aal
S b stz JhiR S A el S wlie]s de 5 @iniy
(OOTY 7 £) (el 880 €8 il 3650 ) il 5 5 4ga] o Sl
Doa adalah salah satu ibadah yang paling
utama di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala, karena di

27
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dalamnya terkandung pengakuan akan kelemahan,
kebutuhan, kerendahan diri, dan penyerahan diri
yang sempurna kepada kekuasaan Allah Subhanahu
wa Ta'ala, serta pengakuan akan kekuatan dan
kekayaan-Nya, keagungan-Nya, dan kemampuan-
Nya untuk memperbaiki dan mengangkat hati
hamba-hamba-Nya. Allah juga menundukkan hati
musuh-musuh-Nya dan lebih-lebih lagi mengangkat
dan memuliakan hati kekasih dan wali-wali-Nya.

o Oy A U8 WS Rl gl & e ade A
(oer ) (8 J8 2l 2led)) g hall wuldl) (Y 4fa;
(0
Doa memiliki pengaruh besar dalam
membuka pintu-pintu  kebaikan. Sebagaimana
dikatakan oleh Syaikhul Islam lbn Taimiyah dalam
nasihatnya kepada Abu Al-Qasim Al-Maghribi: "Doa
adalah kunci dari segala kebaikan".

Al 5815 LA A (e 8 55 Sl 5 405 i UK

Alaadis ali a4 W5 40 (e
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Segala kebaikan yang kamu harapkan untuk
dirimu, baik dari kebaikan dunia maupun akhirat,
mintalah kepada Allah dan berlindunglah kepada-
Nya untuk meraihnya.

O L ) iy sles fa JMady Alail &) e 5
el il e &0 Qg
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjanjikan
kepada siapa pun yang berdoa dan berlindung
kepada-Nya bahwa Dia akan mengabulkannya,
sebagaimana firman-Nya: "Dan Tuhanmu berfirman,
‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku kabulkan
untukmu’ (Ghafir: 60).

¥ ) e ) ) a5 b el el 055
(o LY HE 2led) gl 136 el 2 A<Dy eyl 2 Jaal
(F/7Y ) (@2l (8 il ol (YA /Y) el ¢ (V1Y) sl (b Dl i 0 S3)
(Y 02) «isilin s
Amirul  Mukminin  Umar bin Khattab
radhiyallahu ‘anhu berkata: "Aku tidak terlalu
khawatir tentang terkabulnya doa, tetapi yang aku
khawatirkan adalah tidak berdoa. Jika aku diberi
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ilham untuk berdoa, maka aku yakin bahwa jawaban
sudah bersamanya."

Al flas L &R 106 S dasy A0 G canlad (e g
Eil 133 (Jag 5o Al a8 5 135 BIall i siall & Al 1A
AN flas 13 LS ALI G Y Do e B s A e Sl 5 Y
AOTER) 18 @iy sl il 2 (212 )
Al-Mutarrif bin Syikhir rahimahullah berkata:
"Aku memikirkan apa yang menjadi inti dari segala
kebaikan, ternyata kebaikan itu sangat banyak—
seperti puasa, shalat, dan lain-lain. Namun, ternyata
semuanya ada di tangan Allah ‘Azza wa Jalla, dan
kamu tidak akan bisa mendapatkan apa yang ada di
tangan Allah kecuali dengan memohon kepada-Nya
agar Dia memberikannya kepadamu. Maka, inti dari
segala kebaikan adalah doa."

radled 8 08 A5 a5 A5l e N e e (4SRN L)) A3
(WY 525 s &3l (R G i Gl G855 bl ki ol 22l

((YVYY) i) (((4amnm A ela 42 21))
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Dalam bab penyucian jiwa (tazkiyah),
diriwayatkan dengan sahih bahwa Nabi ¥ berdoa:
"Ya Allah, berikanlah ketakwaan kepada jiwaku, dan
sucikanlah ia. Engkaulah sebaik-baik yang
menyucikannya.  Engkaulah  Pelindung  dan
Penolongnya." (Hadits Riwayat Muslim).

DAt bl s (ool 855 5 (o 55502 o1 15
A ) a5 sl b Al Al G sl e el
s
Doa ini menunjukkan bahwa penyucian jiwa
ada di tangan Allah Subhanahu wa Ta'ala, Yang
Maha Mengetahui segala yang tersembunyi, dan
bahwa kunci terbesar untuk mencapai tazkiyah
adalah melalui doa dan ketergantungan penuh
kepada Allah Ta'ala.

o st i ) el adle b s 00 sle b 2T K 18]
Al 8 Bl s {(TOTT) 1 () st 2 8) (Bl el

((Y+21) 8, damaal

Oleh karena itu, salah satu doa yang paling
sering dipanjatkan oleh Nabi ¥ adalah: "Wahai Dzat
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yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di
atas agama-Mu" (Hadits Riwayat Tirmidzi).

Ay Ay A 5 Caiay Al dal) e sl

S5 5 30 M%) M ALl cli s 0355 Ay Jiak Ay @la )
Jika hati seseorang benar-benar khusyuk,

kebutuhan dan kemiskinannya di hadapan Allah

sangat kuat, harapannya tinggi, tidak tergesa-gesa

dalam mengharapkan jawaban, dan ia berdoa pada

waktu-waktu yang utama, maka doanya hampir tidak

akan ditolak.

e A xSk 685 5 Gl e cledl e i) L gl
iy A AR 5 el o K5 el g s Aail e (Jag
@l g S5 A Jin o MBS ) 06 S adiuia
Yang paling membantu dalam memperkuat
doa adalah kesadaran bahwa penyucian jiwa kita
sepenuhnya ada di tangan Allah 'Azza wa Jalla. Allah
Subhanahu wa Ta'ala-lah yang menyucikan siapa
saja yang Dia kehendaki, dan segala urusan berada
dalam kekuasaan dan kehendak-Nya. Sebagaimana
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Allah Ta'ala berfirman: "Tetapi Allahlah yang
menyucikan siapa yang Dia kehendaki" (An-Nur: 21).

ba i 85 L dd g e 1 (b ¥3ln 1S 06
o« oa Lo (K 130 sl
Allah juga berfirman: "Dan sekiranya bukan
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu,
niscaya tidak seorang pun dari kamu menjadi bersih
(suci) selamanya. Akan tetapi, Allahlah yang
menyucikan siapa yang Dia kehendaki" (An-Nur: 21).

S5 S Al a8 e B ) plie I U5
gl didi 4 85 A0 B o0 AN G Sl 501 1)) KL
¢ OV (oot 8 bl om0 421 ) (4 B 4383 53N (e Vil
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Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma dalam
menafsirkan ayat "Tidak seorang pun dari kamu
menjadi bersih (suci)" berkata: "Tidak ada seorang
pun dari makhluk yang dapat meraih kebaikan yang
bermanfaat bagi dirinya atau menghindari keburukan
yang dapat mencelakakan dirinya, kecuali semuanya

itu murni karena karunia Allah ‘Azza wa Jalla."
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s alle £ K &1 0505 GR)) Al &) any 215 065
(U5 333 easls (ol S50 (5513 3805 o 0 Ui 5 9531 55

Al-Barra' radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan
bahwa ketika Rasulullah # bersama kami
memindahkan tanah pada hari perang Ahzab, tanah
itu menutupi putihnya perut beliau, dan beliau
bersabda:

Ao et )) (e 5 GBS V5 SR L 0 Y3 05

LOAY) 18 (Ao lasns (80 1 £) 18 4
"Demi Allah, kalau bukan karena Allah, kita tidak
akan mendapatkan petunjuk, tidak akan bersedekah,
dan tidak akan shalat.” (Hadits Riwayat Bukhari dan

Muslim).

£33 40 A el s sl
Maka, petunjuk, keimanan, dan segala bentuk
kebaikan semuanya ada di tangan Allah semata.
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o o Gl Uy 2 g e sl e ) 0L 5 385
IS8 ¢ loaitily e Kiis agie Ml o) AL (usdl 3 D51 15
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s ((1)49) e cagally (gl o)) 1 (i) 2310 sl em A1) ¢ e
Spae 0 2o Eun G o (VAT 5 iy G anke G5 (TYVY) e oSl Gl
(e &l o)
Rasulullah # sangat tekun menanamkan hal
ini dalam jiwa para sahabat radhiyallahu ‘anhum, dan
terus-menerus menegaskannya. Beliau # sering
memulai khutbahnya dengan sabda: "Barang siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barang siapa yang
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang dapat

memberinya petunjuk” (Hadits Riwayat Muslim).

g O dle (b (ol A il 5 plizl b JaY) 1agd
Bl 4 o iy el a1 e0a 5 Be o Al 5 188 55 4l
LA 8 Ladap Lghlad s cand B8 A O ¢laslda Un) 5 csle Al alle
353915
Inilah prinsip yang paling agung untuk
penyucian jiwa. Barang siapa yang menyadari
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bahwa kebaikan, kesucian, dan kelurusan jiwanya
berada di tangan Allah 'Azza wa Jalla, maka ia akan
berlindung kepada-Nya, menghadap kepada-Nya
dengan penuh keteguhan dalam berdoa, berharap
dan memohon, agar ia dapat meraih kesucian jiwa,
keselamatan, serta keberhasilannya di dunia dan
akhirat.
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5. Prinsip Ketiga

Lk Sasd

Prinsip ketiga

a3 A gl 4 KH Ga
Al-Qur'an Adalah Sumber Utama Penyucian

Jiwa

head Ciad 3 (uiedall e ) Ga Ay Jds AL &) 6
«Aa&all s QU aaalads 208505 il 2gile 15l ag il fa V5L
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
"Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada
orang-orang beriman ketika Dia mengutus kepada
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri,
yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan hikmah" (Ali 'Imran: 164).
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S LS b ol ep & GO o 4 &5 L pliela
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Maka, hal terbesar yang dapat menyucikan
jiwa adalah Al-Qur'an, yang merupakan kitab
tazkiyah, sumbernya, dan mata airnya. Siapa pun
yang ingin mendapatkan penyucian jiwa, hendaknya
mencarinya di dalam Kitab Allah Subhanahu wa
Ta'ala.

VO & Al B (ala e B ) e B 06
Oumy Db (13 &l ey 36 & oA 8 2 Vs N b
C(OIVE) «ll gelan (b sl 4x 3) K Y3
Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata:
"Allah menjamin bagi siapa saja yang mengikuti Al-
Qur'an, bahwa dia tidak akan tersesat di dunia dan
tidak akan celaka di akhirat.” Kemudian ia membaca
firman Allah: "Maka barang siapa yang mengikuti
petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan
celaka" (Thaha: 123).
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Allah Ta'ala juga berfirman: "Wahai manusia,
telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu,
penyembuh bagi penyakit-penyakit dalam dada,
serta petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman” (Yunus: 57).

£ 3391 waed (o 2N 2LEEN A Gial)) 1 Aas s LN 3 (6
/ (V79 () (55251 5 LA ) 530 5 Al 5 A3dal)
lonul Qayyim rahimahullah berkata: "Al-
Qur'an adalah obat yang sempurna untuk segala
penyakit, baik penyakit hati maupun fisik, serta
penyakit dunia dan akhirat.”" (Zad Al-Ma'ad).

O shosh 51 455305 G 6 o e Sl (il - 65
o dnddy cabiing 4%l 680 B Ga QS 535 ey
O3 AATall Al 3508 Lty Jaall
Allah Ta'ala juga berfirman: "Orang-orang
yang telah Kami berikan kitab kepada mereka,
mereka membacanya dengan bacaan yang
sebenarnya, mereka itulah yang beriman
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kepadanya" (Al-Bagarah: 121). Membaca kitab
dengan bacaan yang sebenarnya adalah dengan
membacanya, menghafalnya, = memahaminya,
mentadabburinya, dan mengamalkannya.
Demikianlah penafsiran para sahabat dan tabi'in.
e gl 13 e JA31 OIS)) e A i) 3kl G 6

ol el et (G Jaally Gialaa o B GASSS &l ol

((YY’i/\Y) <P «iuallyy

lonu Mas'ud radhiyallahu 'anhu berkata:
"Kami, jika mempelajari sepuluh ayat, tidak akan
melanjutkan ke ayat berikutnya sebelum memahami

maknanya dan mengamalkannya."

S50 S5 Y 4 ela Wy Jaall 5 catlan aad (53 AN 8210

cay bl oE O35 L)) bl das ) Gialie (5 il 05k 1305 (350
((5) 0= i Al Iy o g on¥1 ) ((Sag 432158 Gl 3336
Membaca Al-Quran tanpa memahami

maknanya atau tanpa mengamalkan isinya tidak

dianggap sebagai bacaan yang benar. Oleh karena

itu, Al-Fudhail bin lyadh rahimahullah berkata:

"Sesungguhnya  Al-Qur'an  diturunkan  untuk
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diamalkan, tetapi manusia menjadikan sekadar

membacanya sebagai pengganti amal."

slads o i o 553 sue ety Aai 4 4080 135
et 530 AT o (0 4y Jaadl e (ol
Apabila Allah  Subhanahu wa Ta'ala
memuliakan seorang hamba dengan membacakan
Al-Qur'an, mentadabburinya, dan berjuang untuk
mengamalkannya, maka ia akan mendapatkan

bagian terbesar dari penyucian jiwa (tazkiyah).
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6. Prinsip Keempat

day)3)) Sas G

Prinsip Keempat

533805 5503 Sad)
Menjadikan Rasulullah # Sebagai Teladan
dan Panutan

U8 Gl dma dind 1 gk 8 &0 & Ay (s Se ) G
IO & Ry saW azlsdl Al
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
"Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang
mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat serta dia banyak mengingat Allah.” (Al-
Ahzab: 21).
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lonu Katsir rahimahullah berkata: "Ayat yang
mulia ini adalah landasan besar dalam menjadikan
Rasulullah £ sebagai teladan dalam perkataan,

perbuatan, dan keadaan beliau.”

o ) e e 338 08)) 8l A ¢ el Gl 055
S o) Jhy A ol ek 1 O3 () Caad 1) el 4l 4
(CTYY) oty S oo 8l) () R0AY 38 ) G siad
Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata:
"Pada masa Nabi %, ada sekelompok orang yang
berkata, ‘Kami mencintai Tuhan kami.’ Maka Allah
menurunkan ayat ini: 'Katakanlah, jika kamu
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintai

kamu.' (Ali 'Imran: 31)."

Guaa e O 4 Gl gl e 1 i 0,050 LS
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Mengikuti Rasulullah # dan menjadikannya
sebagai teladan adalah bukti kejujuran cinta kepada
Allah Ta'ala. Sebab, mengikuti dan meneladani Nabi
% serta berjalan di atas jalannya yang lurus adalah
inti dari penyucian jiwa (tazkiyah). Tidak mungkin
mencapai penyucian jiwa tanpa mengikuti apa yang
dibawa oleh Rasulullah .

e e 23 508 5k gla) 8 b Pl A5 Bl
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Para pemimpin kesesatan di setiap zaman
sering kali menciptakan jalan-jalan yang diingkari,
dengan klaim bahwa jalan tersebut dapat
menyucikan jiwa, menata hati, dan memperkuat
hubungan dengan Allah. Mereka menyarankan
untuk menjauh dari masyarakat, bersembunyi di
tempat-tempat gelap, serta mengulangi dzikir-dzikir
tertentu dan lafaz-lafaz khusus yang diklaim dapat
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menyucikan dan mendidik jiwa. Semua itu hanyalah
klaim-klaim palsu yang tidak berdasar.

Ga Cntal Gl ASK)) ) daa) S8 G0 AR O
&l s3lally aslaadl; Aalijly Ak (35 Gad Al oY) 2
Ge A5 & G5 oy A0 A0 3 (o & 6 LA L fon
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Al-‘Allamah  Ibnul  Qayyim rahimahullah
berkata: "Penyucian jiwa lebih sulit daripada
menyembuhkan tubuh, dan lebih berat. Barang siapa
yang berusaha menyucikan jiwanya dengan
riyadhah (latihan spiritual), mujahadah (berjuang
melawan hawa nafsu), dan khalwah (pengasingan
diri) yang tidak dibawa oleh para rasul, maka dia
seperti orang sakit yang mengobati dirinya sendiri
menurut pendapatnya sendiri. Sejauh mana
pendapatnya bisa dibandingkan dengan

pengetahuan seorang dokter?
e V) eadlias WSS ) St Y6 o il 2001 S50

(Gl 805 el Alidly AV (aday; el L gk
((V YY) «oSIl 7 laay)
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Para rasul adalah dokter hati, maka tidak ada
jalan untuk menyucikan dan memperbaiki hati
kecuali melalui jalan mereka, di tangan mereka, dan
dengan mengikuti serta tunduk kepada mereka. Dan
kepada Allah-lah kita memohon pertolongan.”

ale @ B 0 sl gile gl gl gaesd s
Oae () okl adle 40 B 20l 08 S gl e 85330 ol
3535 10gl ¢ (OVIN) o @mman Sesnsd) (3 2 1l alle Gl Sae
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Semua amal perbuatan yang tidak sesuai
dengan tuntunan Nabi ¥ akan ditolak oleh Allah,
sebagaimana sabda Nabi #: "Barang siapa yang
melakukan suatu amalan yang tidak sesuai dengan
ajaran kami, maka amal tersebut tertolak.”" (HR.

Muslim).

) e 8 5k &) ) daa s A 43 L Ay 06
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Imam Sufyan bin ‘Uyainah rahimahullah
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah ¥ adalah
timbangan terbesar. Segala sesuatu harus diukur
berdasarkan akhlak, kehidupan, dan petunjuk beliau.
Apa yang sesuai dengannya adalah kebenaran, dan
apa yang bertentangan dengannya adalah

kebatilan."

LY o And salad O 4w A8 3100 (a e a1l
ezl G paally ki ale g 2l iy
Ol 36 ol o Al el 3515 e 533405

Oleh karena itu, bagi siapa saja yang ingin
menyucikan jiwanya, wajib untuk berjuang mengikuti
dan meneladani Rasulullah £, serta berhati-hati dari
perkara-perkara baru dan bid'ah yang diklaim oleh

para pengusungnya dapat menyucikan jiwa.
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7. Prinsip Kelima

dowaldl) Bac )

Prinsip Kelima

Penyucian Jiwa Adalah Proses
"Membersihkan" dan "Menghias"
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Hakikat dari penyucian jiwa (tazkiyah) adalah
membersihkan jiwa terlebih dahulu, yaitu dengan
membersihkannya dari keburukan, maksiat, dan
dosa, kemudian menghiasinya dengan melakukan
ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah.
Sebagaimana firman Allah Ta’ala: "Ambillah zakat
dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan
doakanlah mereka" (At-Taubah: 103).
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Firman-Nya "membersihkan mereka"
mengisyaratkan pembersihan dari dosa, sementara
"menyucikan mereka" mengisyaratkan penghiasan
dengan kebajikan. Allah mendahulukan
pembersihan dari dosa sebelum penyucian, karena
membersihkan jiwa dari keburukan harus lebih

dahulu sebelum menghiasinya dengan kebaikan.

S W5 s e W Al A 4k S 50 Bl 3 Y
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g3 3h I8 el ARGl g it Bl Ul 1y ) ))) el
G HION 55 A 5l e b 25 de G5 A QB 65 AL
a8 (i 1 S G me sl e 55 83 I8 2 K3
¢ (VA7) i sills e Al ey (b AT dhn s (VYY) 2ol
Barang siapa yang ingin menyucikan jiwanya,
maka ia harus terlebih dahulu meninggalkan dosa-
dosa dan kesalahan-kesalahan yang merusak hati
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dan menghalanginya dari cahaya petunjuk dan
keimanan. Sebagaimana sabda Nabi #:
"Sesungguhnya seorang hamba, ketika berbuat
dosa, akan tertoreh titik hitam di hatinya. Jika ia
berhenti dari dosa, memohon ampunan, dan
bertaubat, maka hatinya akan bersih kembali.
Namun jika ia kembali berbuat dosa, titik hitam itu
akan bertambah hingga menutupi hatinya. ltulah
yang disebut 'ar-ran' yang Allah sebutkan: 'Sekali-
kali tidak, bahkan hati mereka telah tertutup oleh

dosa-dosa yang mereka lakukan™ (HR. Tirmidzi).
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Setelah itu, seseorang harus berusaha keras
untuk memperbanyak amal-amal saleh yang akan
menyucikan jiwanya, sebagaimana firman Allah
Ta’ala: "Dan orang-orang yang berjuang di jalan
Kami, pasti akan Kami tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang berbuat kebaikan" (Al-Ankabut:
69).

51



wii)l 45855 (§ delsé sEz — Sepuluh Kaidah dalam Penyucian

38505 sl Ll I8 )5 RS ) 1) s B (31 08
(155138 gads 5 Hlia 1318 ¢ 520 A1) 50 Jladd e « Jali535 55
((V+73Y) s 55l g sanan).
lonu  Taimiyah  rahimahullah  berkata:
"Penyucian jiwa, meskipun pada dasarnya berarti
pertumbuhan, keberkahan, dan peningkatan
kebaikan, tetapi itu hanya dapat terjadi dengan
menghilangkan keburukan. Oleh karena itu, tazkiyah
mencakup keduanya: menghilangkan keburukan
dan meningkatkan kebaikan."

S5 A Jin oIS A g3 N ) das ) Geaadd) Z (85
AL AT e R il Jaslls s 1)) «éls o
(0T 0=) «o:u)i‘ a S i) ((gj:,e;j\ clizally ‘;;_m 3
Syaikh As-Sa’di rahimahullah menjelaskan
firman Allah "Tetapi Allahlah yang menyucikan siapa
yang Dia kehendaki" dengan mengatakan: "Yaitu,
menyucikan mereka dengan iman dan amal saleh,
dengan membersihkan diri dari akhlak yang tercela
dan menghiasi diri dengan sifat-sifat yang mulia."
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8. Prinsip Keenam

deadad) S

Prinsip Keenam

o $5a5 ST e il £ A8 A i e
AL3SY 8 4ad 5i 5 Aluadl
Menutup Pintu-Pintu yang Menjauhkan
Manusia dari Penyucian Jiwa dan

Menjerumuskannya dalam Keburukan

Ll s g sl g3d) ) Ak dss b g

i a2 5l 8 5had g i 38 3 U ol 85 g
el om Sl 481 i) rabies adle 80 oo 06 caall b i il
Y1 ey Aalin Qi Lagd o5k biotall s e 5 il
Lol sl A3 i G 5 13 Bzl s ey BLA A
G 8 O 950 138 el niall (338 (e 523 £33 o) A5 ¥y lnad
LA il 5 AABASER ) GHE AATE Y Bl 08 ) ) alls

oD G el Bl Gl & s A58 Qs B 350 oo sl
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Seorang hamba sangat membutuhkan untuk
menutup pintu-pintu  yang dapat menodai dan
merusak jiwanya. Dalam as-sunnah, diberikan
perumpamaan yang menunjukkan  bahaya
seseorang memasuki sesuatu yang dapat merusak
agamanya. Dalam sebuah hadits, Rasulullah %
bersabda: "Allah memberikan perumpamaan jalan
yang lurus, di tepi-tepinya ada dinding yang di
dalamnya terdapat pintu-pintu yang terbuka, dan di
atas pintu-pintu itu ada tirai-tirai yang tergantung. Di
pintu jalan itu ada penyeru yang berkata: 'Wahai
manusia, masuklah ke jalan ini semuanya, dan
jangan menyimpang.' Ada pula penyeru yang
menyeru dari atas jalan, jika seseorang ingin
membuka salah satu pintu itu, penyeru itu berkata:
'Celaka engkau, jangan membukanya, karena jika
engkau membukanya, engkau akan memasukinya.'
Jalan itu adalah Islam, kedua dinding adalah
batasan-batasan Allah, pintu-pintu yang terbuka
adalah larangan-larangan Allah, dan penyeru di pintu
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adalah Kitab Allah. Adapun penyeru dari atas adalah

nasihat Allah yang ada dalam hati setiap Muslim.
(Hadits Riwayat Ahmad).

B AN 3 IS (ag)) sl s AT (s B Blall 06
sl A ) Rl g A el e A e z0A
Ga 3 ol 58 e 4 jladll K 20 Lll) JA35 5t A5G Ll jzal
o ciay ol Al oiall alld e ) Gl a3l ecilgila
(OM ) oo o) (1) JA35 o el ol 3 G WA 3 =8
lonu Rajab Al-Hanbali rahimahullah berkata:
"Barang siapa di dunia telah keluar dari jalan yang
lurus di atas shirath, lalu ia membuka pintu-pintu
yang haram yang berada di samping kiri dan kanan
shirath, dan masuk ke dalamnya, baik yang haram
itu berupa syahwat atau syubhat, maka kait-kait yang
ada di shirath itu akan menangkapnya dari kiri dan
kanan, sesuai dengan apa yang telah ia buka dari
pintu-pintu yang haram di dunia dan ia masuki."
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Allah Ta'ala juga berfirman: "Katakanlah
kepada orang-orang beriman agar mereka menahan
pandangannya dan menjaga kemaluannya; yang
demikian itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.”
(An-Nur: 30).

Lis o jiaill et g3)) ) das s udil) s S 08
) (15 Sl 4 ot A X055 ¢ 350 & BN GY £l

(VYY) ) s (Y casmal)

Abu Hayyan Al-Andalusi rahimahullah
menjelaskan:  "Allah  mendahulukan  perintah
menahan pandangan sebelum menjaga kemaluan,
karena pandangan adalah utusan zina dan pembuka
jalan kejahatan, dan ujian dalam hal ini lebih besar
dan lebih banyak."
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Syaikh  As-Sa’di rahimahullah  berkata:
"Barang siapa yang menjaga kemaluannya dan
pandangannya, maka ia akan bersih dari kotoran
yang menodai orang-orang yang melakukan
perbuatan keji, dan amal perbuatannya akan
menjadi suci karena ia meninggalkan hal yang
diharamkan, yang jiwa sering kali tergoda dan
menginginkannya. Barang siapa meninggalkan
sesuatu karena Allah, maka Allah akan

menggantinya dengan sesuatu yang lebih baik."

il g (DI gl ding ¥ La A8 ¢ el a3 (A B S 1A

A e

Oleh karena itu, salah satu tanda dari baiknya

Islam seseorang adalah ia meninggalkan hal-hal

yang tidak bermanfaat baginya, seperti berlebihan
dalam berbicara, melihat, dan hal-hal lainnya.
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lbnu Qayyim rahimahullah berkata: "Sebagian
besar maksiat itu timbul dari berlebihan dalam
berbicara dan melihat, dan keduanya adalah pintu
masuk setan yang paling luas. Karena dua anggota
tubuh ini (mulut dan mata) tidak pernah merasa lelah
dan bosan.”

Sikall Jas Je i Ol LS Sae (& & i) e i
il (b 85 dadh gl 335010 (350N K adady 5 sl
Gl Wl 3 e ¥ e W5 WA B acliin 35 e Gl
il Gpl ad Calily Ohall A AN e () 48 s
(i ASAl gl il 5 e inall ol all 5 aaall 35621 o3 g il s 5
A Jhs agd e aiiiay sl D) Gl Ge 15K GEL s
Maka, seorang hamba harus bijak dan
cerdas, serta senantiasa berdoa kepada Allah agar
diberi kesabaran dan keselamatan. la harus
memutus semua jalan yang dapat
menjerumuskannya pada kehancuran diri dan
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kerusakan jiwanya. Agama adalah modal utama
seorang hamba, dan kehilangan agama berarti
kerugian di dunia dan akhirat. Terlebih lagi, di zaman
kita ini, di mana fithah telah tersebar luas seperti
turunnya hujan, dan pintu-pintu syubhat serta
syahwat telah terbuka lebar melalui perangkat-
perangkat modern, situs-situs yang mencurigakan,
dan program-program yang menyimpang, hingga
banyak orang terjerumus ke dalam kesesatan dan
berpaling dari petunjuk. Kita memohon keselamatan
kepada Allah.
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9. Prinsip Ketujuh

dal) Sl
Prinsip Ketujuh
Jas 56 &0 el el 285
Mengingat kematian dan pertemuan dengan
Allah 'Azza wa Jalla

Cok] a3 Ll sbasly 08 1T Gl G Gy - TS a0 06
Allah Ta’ala berfirman: "Wahai orang-orang yang
beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)" (Al-Hasyr:
18).

(A a8 1,280 el e ) e 0 L5 0
(O £917) ey 8 Gl san s ((£Y0R) 1o aale ol sl 42 8) &) 5
Rasulullah  # juga bersabda: "Perbanyaklah
mengingat penghancur kenikmatan," yakni kematian
(Hadits Riwayat Ibn Majah).
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Kematian adalah batas pemisah antara dunia ini dan
kehidupan akhirat, serta pemisah antara masa untuk
beramal dan masa untuk menerima balasan atasnya.
Kematian juga menjadi batas terakhir untuk
mempersiapkan bekal dan menerima balasannya.
Setelah kematian, tidak ada lagi kesempatan untuk
bertaubat dan memohon ampunan dari dosa-dosa,
juga tidak ada kesempatan untuk memperbanyak
amal kebaikan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
"Dan tidaklah taubat itu diterima dari orang-orang
yang melakukan kejahatan hingga apabila datang
ajal kepada seseorang di antara mereka, barulah ia
berkata, 'Sesungguhnya saya bertaubat sekarang"
(An-Nisa: 18).
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Kemudian, kematian pasti akan menghampiri setiap
manusia, tak dapat dielakkan, dan akan menemui
mereka tanpa keraguan. Sebagaimana Allah ‘Azza
wa Jalla berfirman: “Katakanlah: Sesungguhnya
kematian yang kamu lari darinya, maka
sesungguhnya kematian itu akan menemui
kamu.” (Al-dJumu'ah: 8) Dan Allah Ta'ala juga
berfirman: “Di mana saja kamu berada, kematian
akan mendapatkan kamu, walaupun kamu
berada di dalam benteng-benteng yang tinggi
lagi kokoh.”’(An-Nisa: 78).

Y5 detu fosaling ¥ agdal pa iy dlas 08U b Al s
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Qa9 4035 5153 &k 205 65155 535 a5 Gud o] G 555

Kematian, meskipun demikian, datang kepada
manusia secara tiba-tiba, “Apabila ajal mereka tiba,
mereka tidak dapat mengundurkannya barang
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sesaat pun dan tidak dapat memajukannya” (Al-
A'raf: 34). Betapa banyak orang yang keluar dari
rumahnya mengendarai mobilnya, tetapi pulang
dibawa dalam kain kafan. Betapa banyak orang yang
berkata kepada keluarganya, ‘Siapkan makanan
untukku,” namun ia mati sebelum sempat
memakannya. Dan betapa banyak orang yang
mengenakan pakaiannya, mengancing bajunya,
tetapi yang membuka kancingnya adalah petugas

jenazah yang memandikannya.

Lty Al Gl b g ke Badia cijall Sl K5 8
ALad G5 Das Je  Go el Ou) Gy s Sl
S)) ) Aasd A G e 06 055 Do A Aol (e GalY5
A (o e U L S 50 50 508
(AR EES

Mengingat kematian memiliki manfaat yang sangat
besar; hati yang lalai akan terbangun, hati yang mati
akan hidup kembali, dan seorang hamba akan lebih
serius dalam menghadap Allah 'Azza wa Jalla.
Kelalaian dan berpaling dari ketaatan kepada Allah

akan hilang. Said bin Jubair rahimahullah berkata:
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"Jika mengingat kematian meninggalkan hatiku, aku
khawatir hatiku akan rusak."

Al a3 Jag G A e G adsal 15l H8 L yds Sl 015 Y5
claall 33 0 puany adlaa B

Seorang hamba akan selalu berada dalam kebaikan
selama ia memikirkan posisinya di hadapan Allah
'Azza wa Jalla pada hari kiamat setelah kematiannya,

serta memikirkan nasibnya setelah mati.

ol i) 1) Aan )y ol 2153 O 0 A B (3 G 0
o i 26 & Gpile 5 o gl (e il bl (4T el o
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A o S (( a2l FA b il (06 (A Jals
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Sufyan bin 'Uyainah rahimahullah meriwayatkan
bahwa lbrahim At-Taimi rahimahullah berkata: "Aku
membayangkan diriku di surga, memakan buah-
buahannya, meminum air dari sungai-sungainya,
dan memeluk bidadarinya. Kemudian aku
membayangkan diriku di neraka, memakan pohon
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zaqqum, meminum nanahnya, dan merasakan rantai
dan belenggunya. Lalu aku berkata kepada diriku:
'Wahai diriku, apa yang engkau inginkan?' Dia
menjawab: 'Aku ingin kembali ke dunia agar bisa
beramal saleh.' Maka aku berkata: 'Sekarang engkau

masih dalam keinginan itu, maka beramallah!™

193l B3 o il (ol 15 ab Gaa U ) 1088 1) s L O
(19 85 st e B Gosl (e 1958 & sl (a5

Katakan juga kepada dirimu: "Wahai diriku! Jika aku
mati, siapa yang akan shalat untukku setelah
kematian? Siapa yang akan berpuasa untukku?
Siapa yang akan bertaubat atas dosa-dosaku dan
kelalaianku?"
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10. Prinsip Kedelapan

S dac )

Prinsip Kedelapan
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Memilih Teman dan Sahabat yang Baik
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Allah Ta'ala berfirman: "Dan bersabarlah kamu
bersama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan petang hari dengan
mengharapkan keridhaan-Nya. Dan janganlah
kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia, dan
janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah

Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti
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hawa nafsunya, dan keadaannya sudah melewati
batas." (Al-Kahfi: 28).

QAT ey A Gd)) A el 8 A Aas) Geaxldl J6
@ OB 08 I G5 aghllaag gidda e Al slak;
((0£V L) «ima M ay SI iy ) ((iadd ¥ e 2038l (pa 2giiliia,
Syaikh As-Sa'di rahimahullah dalam tafsirnya
menjelaskan: "Ayat ini memerintahkan untuk
menemani orang-orang saleh, serta berjuang untuk
terus bersama mereka dan bergaul dengan mereka,
meskipun  mereka miskin. Karena dalam
persahabatan dengan mereka terdapat manfaat
yang tak terhitung banyaknya."

Ga 85T HhblE it o o Ja5N)) sl adle 0 e 200 0
b Y a5 ¢ (EATY) 1ad ) oundly 8 agh sl aa al) (OIS
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Rasulullah # juga bersabda: "Seseorang akan
mengikuti agama sahabat karibnya, maka hendaklah
setiap dari kalian melihat siapa yang ia jadikan
sahabat." (Hadits Riwayat Abu Daud).
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Abu Sulaiman Al-Khattabi rahimahullah berkata
tentang sabda Nabi #: "Seseorang berada dalam
agama sahabat karibnya", yang bermakna:
"Janganlah engkau bersahabat kecuali dengan
orang yang engkau ridhai agama dan
kepercayaannya. Sebab, jika engkau bersahabat
dengannya, ia akan membawamu kepada
agamanya dan pandangannya. Janganlah engkau
mempertaruhkan agamamu dan dirimu dengan
bersahabat dengan orang yang tidak baik dalam

agama dan keyakinannya."
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lonu Mas'ud radhiyallahu ‘'anhu juga berkata:
"Nilailah orang berdasarkan teman-teman dekatnya,
karena seseorang tidak akan bersahabat kecuali

dengan orang yang ia kagumi."

aall JolaZ ¢ 525 mlliall e (i) calles alle 40 Ta 200 065
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Rasulullah £ bersabda: "Perumpamaan teman yang
baik dan teman yang buruk seperti penjual minyak
wangi dan peniup api. Penjual minyak wangi, jika ia
tidak memberimu minyak wangi, maka engkau bisa
membelinya darinya, atau minimal engkau mencium
aroma yang harum darinya. Sedangkan peniup api,
bisa jadi ia akan membakar pakaianmu, atau minimal
engkau akan mencium bau yang tidak sedap.”
(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim).
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Qadhi 'lyadh rahimahullah dalam menjelaskan hadits
ini mengatakan: "Dalam hadits ini terkandung
larangan untuk bergaul dengan teman-teman yang
buruk, orang-orang jahat, ahli bid'ah, dan orang-
orang yang suka menggunjing, karena pengaruh
mereka akan meresap kepada orang yang duduk
bersama mereka. Hadits ini juga mengandung
anjuran untuk bergaul dengan orang-orang yang
baik, menuntut ilmu, dan mengadopsi akhlak yang

mulia serta petunjuk yang baik.

EERJUE NP FRU B AR R QR G
SRAT 238 Gl sl 5l slhIA S35 4l deadlia; 4l 45
Oleh karena itu, seorang hamba harus memilih
teman yang dapat membantunya dalam kebaikan,
karena mereka adalah salah satu faktor terbesar
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yang membantu menyucikan dan memperbaiki
jiwanya. Dia juga harus berhati-hati dari teman-
teman yang buruk, karena mereka lebih berbahaya

daripada penyakit kulit yang menular.
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11. Prinsip Kesembilan

dalih) Fac i

Prinsip Kesembilan

el )15 23 G 5
Berhati-Hati dari Sifat Ujub dan Terperdaya dengan
Diri Sendiri
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Sebagaimana firman Allah Ta'ala: "Maka
janganlah kamu merasa suci. Dialah yang paling
mengetahui siapa yang bertakwa.” (An-Najm: 32).
Allah melarang memuiji diri sendiri dengan menunjuk
kepada kesuciannya dan kebaikannya, karena
ketakwaan adalah perkara yang ada di dalam hati,
dan hanya Allah yang mengetahui siapa yang benar-
benar bertakwa. Memuiji diri sendiri juga dapat
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menimbulkan ujub (bangga diri) dan riya', yang pada

gilirannya bisa merusak amal.

U153 ¥ 438 lasasl) sl clallial a8 i) L (el
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Seorang mukmin, betapapun ia berusaha
dalam melakukan amal saleh dan menjauhi yang
haram, selalu merasa dirinya masih kurang dan
merasa bersalah terhadap dirinya sendiri. Bahkan
Abu Bakar radhiyallahu 'anhu, sahabat terbaik umat
ini dan manusia terbaik setelah para nabi, ketika
meminta Nabi 2 untuk mengajarkan doa yang bisa
dipanjatkannya dalam shalat, Nabi ¥ mengajarkan
doa ini: "Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak
menzalimi diriku, dan tidak ada yang dapat
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Maka
ampunilah aku dengan ampunan dari-Mu, dan
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rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Hadits Riwayat
Bukhari dan Muslim). Jika Abu Bakar merasa
demikian, bagaimana dengan kita yang lebih rendah
dari beliau?

ale g i gde JE ) o e Guadal 2 el Giie
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Ketika Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu
'anha bertanya kepada Nabi ¥ mengenai ayat: "Dan
orang-orang yang memberikan apa yang mereka
berikan, dengan hati yang takut,” (Al-Mu’minun: 60)
ia bertanya, "Apakah mereka orang-orang yang
minum khamr dan mencuri?" Rasulullah
menjawab: "Tidak, wahai putri As-Siddiq. Mereka
adalah orang-orang yang berpuasa, shalat, dan
bersedekah, namun mereka takut amal mereka tidak
diterima."” (Hadits Riwayat Tirmidzi).
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Abdullah  bin Abi Mulaikah rahimahullah
berkata: "Aku mendapati tiga puluh sahabat Nabi £,
semuanya merasa takut kemunafikan menimpa

dirinya."”
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Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah  berkata:
"Seorang mukmin menggabungkan antara amal
kebaikan dan rasa takut (kepada Allah), sedangkan
seorang munafik menggabungkan antara perbuatan
dosa dan rasa aman." Lalu Hasan membaca ayat:
"Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati
karena takut kepada Rabb mereka." (Al-Mu’minun:
57).
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12. Prinsip Kesepuluh

sodad) sacal)
Prinsip Kesepuluh
Mengetahui Diri Sendiri
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Di antara hal yang wajib dalam upaya penyucian jiwa
adalah memahami hakikat jiwa itu sendiri, serta
mengetahui sifat-sifatnya, agar lebih mudah untuk
memperhatikan, merawat, dan mengobatinya dari

penyakit-penyakit yang mungkin menimpanya.
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Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menyifatkan jiwa
dalam Kitab-Nya yang mulia dengan tiga sifat yang
terkenal dan diketahui, dan sifat-sifat ini merujuk

pada keadaan-keadaan jiwa, yaitu :
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- Jiwa yang tenang (nafsul mutma'innah): Jiwa
yang tenang dengan iman, zikir kepada Allah, dan
ibadah. Allah berfirman: "Orang-orang yang
beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram." (Ar-Ra'd:
28). Dan firman-Nya: "Wahai jiwa yang tenang,
kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
ridha dan diridhai. Maka masuklah ke dalam
golongan hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke
dalam surga-Ku." (Al-Fajr: 27-30).
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- Jiwa yang selalu menyesali (nafsul lawwamah):
Jiwa yang menyesali kesalahan, kekurangan, atau
kelalaian dalam ketaatan. Allah berfirman dalam
Surah Al-Qiyamah: "Dan Aku bersumpah dengan
jiwa yang selalu menyesali (dirinya)." (Al-Qiyamah:
2).

cnilasadl) Jad e aalia $A5 i Lo e gty 3G Gl *
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- Jiwa yang mengajak pada keburukan (nafsul
ammarah bis-su'): yaitu jiwa yang mendorong
pemiliknya untuk melakukan hal-hal yang haram,
melakukan dosa, membawanya kepada tempat-
tempat kemungkaran, dan tindakan tercela, serta
mendorongnya untuk melakukan keburukan dan
kehinaan. Sebagaimana disebutkan dalam Surah

Yusuf 'alaihissalam: "Dan aku tidak membebaskan
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diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
jiwa itu selalu memerintahkan kepada keburukan,
kecuali jiwa yang diberi rahmat oleh Tuhanku."
(Yusuf: 53).
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Maka tiga sifat jiwa ini sebenarnya adalah keadaan-
keadaan yang berkaitan dengan jiwa. Oleh karena itu,
keadaan-keadaan ini bisa berubah dan berganti,
tergantung pada pengaruh-pengaruh yang datang
kepada jiwa. Sifat-sifat ini bisa berkumpul pada diri
seseorang dalam satu hari, sesuai dengan kondisi

jiwa saat itu.
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Para ulama telah memberikan contoh-contoh
tentang jiwa ini yang menjelaskan keadaannya

bersama manusia, agar mudah bagi seorang Muslim
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untuk memahaminya, sehingga ia dapat berusaha

memperbaiki dan menyucikannya..

Oilda GlaY cllis e b Sl
Dan di sini saya akan membatasi pada dua contoh

dari dua imam yang mulia:
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Perumpamaan pertama: Diberikan oleh Imam Al-
Ajurri rahimahullah dalam kitabnya Adabun Nufus.
Beliau berkata: "Saya akan memberi Anda sebuah
perumpamaan yang tidak akan samar bagi Anda,
insya Allah. Ketahuilah bahwa jiwa itu seperti seekor
anak kuda yang bagus. Ketika seseorang melihatnya,
ia akan terpesona oleh keindahan dan keelokannya.
Namun, orang yang berpengalaman dalam hal kuda
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akan berkata: 'Kuda ini tidak akan bermanfaat
sampai ia dilatih dengan baik dan diajari dengan
sopan santun yang baik. Hanya dengan begitu ia
akan bermanfaat, menjadi layak untuk digunakan
dalam kejar-kejaran dan melarikan diri, dan
pengendaranya akan memuji hasil dari pengajaran
dan latihannya. Jika kuda itu tidak dilatih,
keindahannya tidak akan bermanfaat, dan
pengendaranya tidak akan memuji hasilnya pada

saat ia membutuhkannya.

Js8 13 Gl ale 433 5mall s dauall Ja 0 el 1aa Calia (38 )
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Jika pemilik anak kuda ini menerima nasihat dari
orang-orang yang berpengalaman dan bijaksana, ia
akan menyadari bahwa nasihat tersebut benar.
Maka, ia akan menyerahkan kudanya kepada pelatih
yang terampil, dan pelatih tersebut akan melatihnya

dengan baik.
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Kemudian, pelatih tersebut tidak akan berguna
kecuali jika ia memiliki pengetahuan tentang
pelatihan kuda, dan memiliki kesabaran dalam
menggunakan pengetahuannya. Jika ia memiliki
pengetahuan tentang pelatihan kuda dan
memberikan nasihat yang benar, pemilik kuda akan
mendapat manfaat darinya.

13 a2l (Jial Qah e Vs el da A8 jaa ¥ il 5 G
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Namun, jika pelatih itu tidak memiliki pengetahuan
tentang pelatihan kuda dan tidak tahu cara
mendidiknya dengan baik, ia akan merusak anak
kuda itu, membuat dirinya lelah, dan pengendaranya
tidak akan memuiji hasilnya.

4 ja g A0 V) JAl g ALal gl A jas s Gmil BN O )5 ¢
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Dan jika pelatih tersebut memiliki pengetahuan
tentang pelatihan dan tata krama kuda, tetapi ia tidak
sabar menghadapi kesulitan pelatihan, dan lebih
memilih bersantai daripada menjalankan
kewajibannya dalam memberikan nasihat yang tepat,
maka ia akan merusak anak kuda tersebut,
memperlakukannya dengan buruk, dan kuda itu tidak
akan berguna untuk kejar-kejaran maupun melarikan
diri. Kuda itu akan tampak bagus di luar, tetapi tidak
memiliki kualitas di dalam.

Oes 330 450 ¥ a3 agl$ e axi Al Gmil Bl gh AQIG K 8
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Jika pemiliknya adalah pelatih itu sendiri, ia akan
menyesal atas kelalaiannya pada saat ketika
penyesalan tidak lagi berguna; ketika ia melihat
orang lain yang telah melatih kudanya dengan baik
berhasil dalam kejaran dan lolos dari bahaya,
sementara ia sendiri tidak bisa mencapai tujuan dan
tidak selamat. Semua itu disebabkan kelalaiannya
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dan kurangnya kesabarannya, meskipun ia tahu apa
yang harus dilakukan.

Mo 3l 9enyial ) fedath al) 1) 5 dlgdnzls ol sh ki e 81 &
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Kemudian ia mulai mencela dan menyalahkan
dirinya sendiri, berkata: 'Mengapa aku lalai?
Mengapa aku ceroboh? Kurangnya kesabaranku
telah membawa segala sesuatu yang aku benci
kembali kepadaku." Dan hanya kepada Allah kita

memohon pertolongan.
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Pahamilah, semoga Allah merahmati kalian,
pelajaran dari perumpamaan ini, dan ambillah
pemahaman darinya; maka kalian akan sukses dan
berhasil."”
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Perumpamaan pertama ini dijelaskan oleh Imam Al-
Ajurri rahimahullah, yang menggambarkan keadaan
jiwa manusia. Jiwa itu seperti seekor anak kuda yang
membutuhkan latihan dan kesabaran dalam
penjinakannya. Diperlukan juga pengetahuan
tentang hal-hal yang dapat memperbaiki dan
menyucikan jiwa. Jika seseorang mengabaikan
pengetahuan ini dan tidak melatih jiwanya, ia akan
menyesal di kemudian hari, dengan penyesalan
yang sangat mendalam.
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Perumpamaan kedua diberikan oleh Imam Ibnul
Qayyim rahimahullah. Beliau berkata: "Jiwa itu
seperti sebuah gunung yang besar dan sulit dalam
perjalanan menuju Allah 'Azza wa Jalla. Setiap orang
yang menempuh jalan menuju Allah tidak akan
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memiliki pilihan lain kecuali melewati gunung itu.
Namun, bagi sebagian orang gunung itu terasa
sangat sulit, sementara bagi sebagian lainnya terasa
lebih mudah. Dan perjalanan itu akan menjadi
mudah bagi siapa yang dimudahkan oleh Allah."”

Gt e s 3ag Gy e s lads Ayl Jid an s
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Dalam perumpamaan tersebut, dijelaskan bahwa di
gunung tersebut terdapat lembah-lembah, jurang-
jurang, tanjakan-tanjakan yang terjal, duri-duri,
semak berduri, serta para pencuri yang menghadang
para pejalan, terutama mereka yang berjalan di

malam hari.
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Jika mereka tidak membawa bekal keimanan dan
lampu keyakinan yang menyala dengan minyak
ketundukan, maka rintangan-rintangan itu akan
menghambat mereka, dan halangan-halangan
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tersebut akan menjegal mereka, sehingga mereka
tidak dapat melanjutkan perjalanan.

plaly aakd (e )y5ae W gl e 15aa 0 4 G il X1 (8
Kebanyakan pejalan yang menempuhnya akhirnya
kembali ke belakang ketika mereka tidak mampu
melewati dan mendaki tanjakan-tanjakan tersebut.
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Syaithan berada di puncak gunung itu,
memperingatkan manusia dari mendakinya dan
menakut-nakuti mereka, sehingga kesulitan mendaki,
ketakutan yang ditimbulkan oleh setan di puncak,
dan lemahnya tekad serta niat para pejalan,
semuanya berpadu dan menghasilkan pemutusan
perjalanan serta keinginan untuk kembali. Hanya
orang yang dijaga oleh Allah yang dapat selamat.
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Semakin tinggi seseorang mendaki gunung itu,
semakin keras syaithan berteriak, memperingatkan
dan menakut-nakutinya. Namun, jika seseorang
berhasil mendaki dan mencapai puncaknya, semua
ketakutan tersebut berubah menjadi rasa aman.
Ketika itu, perjalanan menjadi mudah, hambatan-
hambatan jalan hilang, kesulitan mendaki teratasi,
dan ia melihat jalan yang luas dan aman, yang akan
membawanya ke tempat tinggal dan sumber air,
yang telah dipersiapkan untuk para rombongan Allah

yang beriman.

(ol Aelay el ey day e B3 2S5 83D Gl ) G
To)((madand) Jimdl) 5 2005 2L a4 A 2y il o8 G
_((Y/’ ) sl (Y «osSILa

Antara hamba dan kebahagiaan serta kesuksesan
hanya dibutuhkan kekuatan tekad, kesabaran
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sejenak, keberanian hati, dan keteguhan hati.
Karunia itu berada di tangan Allah, dan Dia
memberikannya kepada siapa saja yang Dia
kehendaki. Allah adalah pemilik karunia yang besar."
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Perumpamaan ini juga menggambarkan keadaan
jiwa manusia, yang membutuhkan perhatian,
perawatan, dan penyembuhan dari pemiliknya. Jika
ia tidak berjuang melalui jalan syari dan tidak
bersabar, jiwanya akan lepas kendali dan

menyesatkannya.
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13. PENUTUP

-

Penutup
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Setelah penjelasan mengenai kaidah-kaidah
ini yang membantu hamba dalam menyucikan dan
membersihkan jiwanya, tampak dengan jelas betapa
pentingnya muhasabah (introspeksi) jiwa selama
masih berada di dunia yang penuh kesempatan dan
amal, sebelum manusia berdiri di hadapan Allah
'Azza wa Jalla pada Hari Kiamat, sementara ia telah
mengabaikan perbaikan jiwanya, yang pada
akhirnya menjadi penyebab kehancurannya.
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Para salafus shalih selalu mengingatkan
manusia dan memberikan nasihat tentang
pentingnya muhasabah (introspeksi diri) dan
memperbaiki jiwa, sebelum terlambat dan ajal tiba.
Di akhir risalah ini, baiklah kita menyebutkan
beberapa nasihat dari mereka tentang hal ini,

terutama dari empat khalifah yang shalih:
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Khalifah pertama, Abu Bakar As-Siddiq
radhiyallahu ‘'anhu, berkata: "Ketahuilah, wahai
hamba-hamba Allah, bahwa kalian berangkat di pagi
hari dan kembali di sore hari dalam batas waktu yang
telah ditentukan, namun  pengetahuannya
disembunyikan dari kalian. Jika kalian mampu
menyelesaikan waktu hidup kalian dalam ketaatan
kepada Allah, maka lakukanlah! Dan kalian tidak
akan mampu melakukannya kecuali dengan bantuan
Allah. Maka, berlombalah dalam menggunakan
waktu yang masih tersisa, sebelum waktu kalian
habis, dan kalian dikembalikan kepada amal kalian
yang terburuk. Sesungguhnya ada kaum yang
menjadikan waktu mereka untuk selain diri mereka
sendiri dan melupakan diri mereka sendiri. Aku
memperingatkan kalian agar tidak menjadi seperti
mereka. Maka, bergegaslah, bergegaslah, kemudian
selamatkanlah diri kalian, karena ada sesuatu di
belakang kalian yang cepat mengejar kalian, yang
pahit dan datang dengan cepat — yakni kematian.".
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Khalifah kedua, Umar bin Khattab radhiyallahu
'‘anhu, berkata: "Hisablah (koreksi) diri kalian
sebelum kalian dihisab, dan timbanglah amal kalian
sebelum kalian ditimbang, dan berhiaslah untuk
menghadapi pertemuan besar, pada hari ketika
kalian akan dihadapkan kepada-Nya dan tidak ada
sesuatu pun yang tersembunyi dari kalian.".
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Khalifah ketiga, Utsman bin Affan radhiyallahu
'anhu, berkata: "Wahai anak Adam, ketahuilah
bahwa Malaikat Maut yang ditugaskan untuk
mencabut nyawamu tidak pernah  berhenti
melewatimu untuk mengambil nyawa orang lain di
sekitarmu. Seakan-akan ia kini telah melewati
mereka untuk mendatangimu, dan tujuannya adalah
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dirimu. Maka, persiapkanlah dirimu dan janganlah
lalai, karena ia tidak pernah lalai terhadapmu.
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Ketahuilah, wahai anak Adam, jika engkau lalai
terhadap dirimu dan tidak mempersiapkannya, tidak
ada orang lain yang akan mempersiapkannya
untukmu. Dan pasti akan ada pertemuan dengan
Allah pada suatu saat yang agung, maka
persiapkanlah  dirimu  dan jangan serahkan

urusanmu kepada orang lain.".
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Khalifah keempat, Ali bin Abi Thalib radhiyallahu
'‘anhu, berkata: "Wahai manusia, yang paling aku
khawatirkan atas kalian adalah panjang angan-
angan dan mengikuti hawa nafsu. Adapun panjang
angan-angan, itu membuat kalian lupa akan akhirat,
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sedangkan mengikuti hawa nafsu menyesatkan
kalian dari kebenaran.
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Ketahuilah bahwa dunia telah berpaling dan
menjauh, sedangkan akhirat mendekat. Masing-
masing dari keduanya memiliki anak-anak. Maka,
jadilah kalian dari kalangan anak-anak akhirat, dan
janganlah menjadi dari kalangan anak-anak dunia.
Sesungguhnya hari ini adalah waktu untuk beramal
tanpa perhitungan, sedangkan esok adalah waktu
untuk perhitungan tanpa amal.”
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Al-Hasan Al-Basri rahimahullah berkata: "Seorang
mukmin selalu memeriksa dirinya sendiri; ia
menghisab dirinya. Sesungguhnya, hisab pada hari
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kiamat akan menjadi ringan bagi orang-orang yang
senantiasa menghisab diri mereka sendiri di dunia.
Dan sesungguhnya, hisab pada hari kiamat akan
menjadi berat bagi orang-orang yang mengambil

perkara ini (urusan dunia) tanpa perhitungan."
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Maimun bin Mihran rahimahullah berkata: "Seorang
hamba tidak akan menjadi bertakwa hingga ia lebih
keras dalam menghisab dirinya sendiri dibandingkan
seorang mitra terhadap mitranya."
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Oleh karena itu, dikatakan: "Jiwa itu seperti mitra
yang khianat; jika engkau tidak menghisabnya
(mengoreksinya), ia akan mengambil hartamu
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Hal ini menjadi semakin penting pada zaman ini, di
mana banyak fitnah dan hal-hal yang menghalangi
dari kebaikan, serta semakin besarnya keburukan
yang menggoda jiwa untuk menerima kebatilan dan
memperindahnya bagi jiwa.
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Imam Abdullah bin Al-Mubarak rahimahullah, salah
satu ulama besar dari kalangan tabi'in, berkata
tentang zamannya: "Sesungguhnya orang-orang
saleh di masa lalu, jiwa mereka mudah mengikuti
kebaikan dengan suka rela. Namun, jiwa kita saat ini
hampir tidak pernah mengikuti kebaikan kecuali
dengan paksaan, maka sudah seharusnya Kkita
memaksanya.” Bagaimana dengan keadaan di

zaman kita ini?!
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Gl Aa) el o yia 08 o il aal el Jadg 35 Gilaa s i
Kita memohon kepada Allah Ta'ala dengan nama-
nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang mulia
agar memperbaiki agama kita, yang merupakan
benteng keselamatan kita; memperbaiki dunia kita,
yang menjadi tempat hidup kita; dan memperbaiki
akhirat kita, yang menjadi tempat kembali kita.
Semoga Allah menjadikan kehidupan ini sebagai
tambahan bagi kita dalam setiap kebaikan, dan
menjadikan kematian sebagai istirahat dari segala
keburukan.
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Ya Allah, berikanlah kepada jiwa-jiwa kami
ketakwaannya, dan sucikanlah ia, Engkau adalah
sebaik-baik yang menyucikannya. Engkaulah
pelindung dan penolongnya.
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Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
kita Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya.
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